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BAB III
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk

memperoleh pengetahuan tentang penerapan pendekatan konstruktivistik dalam

pembelajaran pendidikan a E N eserta didik VIII SMP Islam Paiton
desa Sumberan r on Kab. Probo

&dor yang mendukung
B

Pendekatan kualitatif adalah salah satu metode penehtlan yang digunakan

— AENEENI1 RN

untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia secara mendalam dan
—~ " =\ /= -
holistik. Pendekatan ini berfokus pada pengumpulan dan analisis data non-

= . 4 b

numerik, seperti kata-kata, gambar, dan konteks sosial, untuk mengeksplorasi

 \ /S ™

dan memahami kompleksitas serta n makna yang melekat dalam suatu fenomena.

AT J/ a\Nt \ww ~©

‘Pendekatan kualitatif sering digunakan dalam berbagai disiplin ilmu sosial,
'

AN
seperti antropologi, sosiologi, psikologi, ilmu politik, dan ilmu pendidikan.

VO VAN A (X7

Kelebihan dari pendekatan kualitatif adalah mampu memberikan wawasan

RN ——— TR

mendalam tentang fenomena yang kompleks dan tidak dapat diukur dengan
(B~

angka, serta memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang perspektif

C—

manusia dalam berbagai konteks sosial.

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang
sedang dihadapi pada situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-
langkah pengumpulan, klasifikasi, dan analisis data, membuat kesimpulan dan
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laporan, dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang sesuatu keadaan
secara obyektif dalam suatu deskripsi situasi. "

Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan mengenai pemecahan
masalah yang ada berdasarkan data-data. Di samping itu juga menyajikan data,
menganalisis dan menginterpretasi, serta bersifat komperatif dan korelatif. ’

Bogdan & Taylor dalam buku metode penelitian yang ditulis oleh Lexy J.
Moleong (2002), mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis/ lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.’®

B. TAHAP TAHAP PENELITIAN

Penelitian ini a Xﬂ udel N lejd\/l PAITON Desa Sumberanyar
Kecamatan Pai Xa paten Probolinggo. Da

& é‘)tlan ini, peneliti akan
mengg%%z i ero{ berkaitan dengan
Pen@an "/

Adapun tahap c nelitian‘ms h'sebagai ben
1) Tahap pr&cl@&%@s\ﬁ

a) Menyusun rencana penelitian

b) Menentukan lapangan penelitian

76 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1997), 120.

7 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
44,

78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006), 3.
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C) Mengurus surat perizinan
d) Observasi tempat penelitian
€) Menentukan informan penelitian

f) Menyusun instrumen penelitian

2) Tahap penelitian lapangan

a) Memahami latar belakang serta tujuan penelitian

b) Memasuki la SpeJe\Ja
4> Up

<,

. INSTRUMgl\@
Menurut Mo/e&zg: P n_-ad g dimanfaatkan untuk
memberikan informasi t tarR ondisi latar penelitian. Jadi, harus

mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian dan berkewajiban
secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat
informal. Informan dengan kebaikannya dan kesukarelaannya dapat
memberikan pandangan dari segi orang dalam nilai-nilai, sikap, dan suatu proses

yang menjadi latar penelitian tersebut.’®
Pemilihan informan dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling.

Pemilihan informan dengan cara purposive sampling ini karena peneliti

9 Ibid.,. 47
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menganggap bahwa informan yang diambil tersebut memiliki informasi yang
diperlukan bagi penelitian yang akan dilakukan ini.

Adapun informan dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai
berikut:

1) Informan Kunci (Key Informan) yaitu Kepala SMP ISLAM PAITON

Desa Sumberanyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo.

2) Informan utama yai tegri endidikan agama Islam di SMP

ISLAM%&;XN écsa Sumberan;r an Paiton Kabupaten

p,@rapan pendekatan
elitian”yang akan

la (D data yang

harus” digali dari

diklasifika i N I per alam analisis untuk

%%Memecahan permasalahan,

perolehannya dapat berasal dari data primer dan data skunder.

mempermudah  dal

1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi pada
saat pembelajaran berlangsung, serta wawancara langsung dengan Kepala

Sekolah, Guru, dan para peserta didik yang menjadi obyek penelitian .
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2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari data-data dokumen
sekolah yang sudah ada, misalnya pada latar belakang sekolah, lokasi
penelitian, jumlah peserta didik, dan lain-lain.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam pelaksanaan p&gulN peneliti akan menggunakan Field

Research (pen@fipangan) Adapun a@ itian ini, peneliti akan

mengguzag/
Doku@nt . ,
sth
ena sos dan

rview wawancara), serta

7

ﬂuﬂ“- sistematis

lar@‘ngan jalan
amatan) meliputi
gan*nggunakan
man, pendengaran,

at dilakukan
81

g-P ithak, yaitu pewawancara
(interviewer) yan m yaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.®
Maka, dengan interview tersebut diharapkan dapat memperoleh
jawaban/ keterangan dari informan sesuai dengan tujuan penelitian.
Ditinjau dari pelaksanaannya, peneliti menggunakan model interview
bebas terpimpin, yang merupakan kombinasi antara interview bebas dan
interview terpimpin, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja

80 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990),
157.

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 133

82 Kartini Kartono, op. cit., 187.

8 Lexy J. Moleong, op. cit., 135.
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tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan dengan
membawa sederetan pertanyaan, serta berupaya untuk menciptakan
suasana santai tapi tetap serius dan sungguh-sungguh.34
3) Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang
tertulis. Maka, metode dokumentasi dapat dikatakan sebagai tehnik
pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar,
prasasti, notulen rapat, agenda, dsb.®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang

SMP ISLAM PAITON Desa Sumberanyar, yang meliputi sejarah singkat

berdirinya, v F{Sl ﬁ& i

kead %ﬂ' 1 rag
S

sasi, keadaan guru dan staf,
g r

erta_progam-progam

ana yang tersedia.

i SMP ISLAM

analisa data
ﬂx'atu langkah

yang sang stlkan pola analisis

ng : ataukah “analisis non-
statist;]ye' ] : D mpulkan. Dalam
peneliti i ~. i ka it atistik, sesuai untuk data

deskript at
Dalam h

mengalami s1tua£\[ @ﬁg’%@\s} Belajar Mengajar PAI

berlangsung, berkaitan dengan Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Qur’an Hadis, Figih, Aqidah Akhlak)
pada peserta didik kelas VIII di SMP ISLAM PAITON Di Desa Sumberanyar

Kecamatan Paiton . Di samping itu, juga akan dilakukan beberapa kali dalam

84 Suharsimi Arikunto, op. cit., 132.
8 Jbid., 135.
8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 94.
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pengumpulan data, dimana semua data yang telah diperoleh di lapangan dibaca,
dipahami, kemudian dibuat ringkasannya. Setelah data terkumpul, kemudian
data dianalisis lebih lanjut secara intensif. Maka, dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif ini, peneliti dapat menyajikan data yang ada, baik dengan
informasi maupun analisis tanpa perlu merumuskan hipotesis.

G. KEABSAHAN DATA

Bagian ini memuat b
untuk memperol

agaimana u usaha yang hendak dilakukan peneliti
e mta a g;fn{fa i lapangan.Agar diperoleh
temuan yang absah 7

bs
perlu diteliti kredibilitagnya
Dalam_penelitian ini

il u@?ﬂ
data yai agai '

e
A7
dibm data yang

dipp!!!ﬁh melalui

Skt =
tentang
* im ed learning

ngecek keabsahan

a pelajaran akidah

angsung di dalam

:emb:m?/a:\; pR OBO\/

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan pengecekan kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.°

87 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 47
8 Sugiyono, Metode Penelitian, 369
8 Sugiyono, Metode Penelitian, 369.
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Uji keabsahan data dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi
teknik, dengan memilih sumber kepala sekolah, waka kurikulum, guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. Peneliti
melakukan observasi di dalam kelas dan ruangan guru, serta wawancara
dengan vyang bersangkutan tentang pembelajaran akidah ahlak

menggunakan pendekatan kontruktivistik model problem based

learning, factor ndgmg (:?nghambat dalam pelaksanaan

d@d@)blem based learning.

LA G

implem%t‘&p dekatan kontruktivi

o
N




